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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini menganalisis : 1) pengaruh motivasi kerja, kompetensi dan kepemimpinan secara bersama-sama pada kinerja, 2) pengaruh motivasi kerja pada kinerja, 3) pengaruh kompetensi pada kinerja pegawai; dan 4) pengaruh kepemimpinan pada kinerja pegawai Disdikbud.
Penelitian dilaksanakan di Disdikbud Karanganyar. Riset ini termasuk deskriptif kuantitatif. Populasi sekaligus sampel sebanyak 67 orang staf. Teknik pengumpulan datanya angket, observasi, dokumentasi dan study kepustakaan. Analisis mencakup asumsi klasik, uji regresi, uji t-test, uji F-test dan analisis determinasi. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Uji F diperoleh Fhitung = 227,552 yang berarti. motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada kinerja, sehingga Ha dapat dibuktikan. (2) Uji t pengaruh motivasi pada kinerja diperoleh t hitung = 4,147 sehingga Ha: “Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan. (3) Uji t pengaruh kompetensi pada kinerja diperoleh t hitung = 3,491, sehingga Ha: “Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan. (4) Uji t pengaruh kepemimpinan pada kinerja diperoleh t hitung = 8,952, sehingga Ha: “Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan.
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ABSTRACT

Aims of research to analyzes: 1) effect of work motivation, competence and leadership together on performance employee’s, 2) effect of work motivation on performance employee’s, 3) influence of competence on performance employee’s; and 4) influence of leadership on performance employee’s.

Research conduct at Disdikbud Karanganyar. This is quantitative research with 67 staff as sample. Data collection with questionnaires, observation, document and literature. Data analysis uses classical assumption, linear regression, t-test, F-test and determination.

Results of research was concluded: (1) F test obtained Fcount = 227.552, that means motivation, competence, and leadership together have a significant effect to employees’ performance, so that Ha can be proven. (2) T-test of the motivation effect to employees’ performance obtained t count = 4.147 so that Ha: "Motivation has significant effect on employee performance at the Disdikbud Karanganyar Regency" can be proven. (3) T-test of competence effect on employees’ performance obtained t count = 3.491, so that Ha: "Competence has effect on employee performance at the Disdikbud Karanganyar Regency" can be proven. (4) T-test of the leadership influence on employees’ performance obtained t count = 8.952, so Ha: "Lleadership has significant influence on employee’s performance at the Diskdikbud Karanganyar Regency " can be proven.
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PENDAHULUAN
Pegawai punya kedudukan utama dalam tiap aktivitas organisasi. Fadli (2018) dalam jurnalnya melaporkan kalau dari sumber energi organisasi yang terutama untuk pencapaian tujuan organisasi merupakan manusia sebab manusia memiliki keahlian buat berkembang serta tumbuh. Faktor yang setidaknya menentukan untuk keberhasilan pencapaian tujuan merupakan aspek manusianya. Manusia yang bersumber energi wajib terus ditingkatkan kemampuannya sehingga bisa menunjang serta bekerja semaksimal bisa jadi buat keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

Pengelolaan sumber energi bisa dicoba dengan mengendalikan bermacam kemampuan yang dipunyai oleh pegawai dalam suatu organisasi. Pengelolaan terkait aktivitas manajerial tak terbatas cuma pada pegawai operasional semata, tetapi pula meliputi aspek kinerja. Kinerja bukan ialah perihal yang timbul dengan sendirinya namun dipengaruhi oleh banyak aspek semacam motivasi keahlian personal( kompetensi), komunikasi, insentif, interaksi dalam area kerja, disiplin, kontra prestasi yang diberikan ataupun kepemimpinan. Bersumber pada bermacam factor tersebut, hingga aspek motivasi, kompetensi serta kepemimpinan bisa meningkatkan kinerja pegawai.

Kenaikan kinerja pegawai pula tidak lepas dari motivasi dalam diri pegawai yang bersangkutan mengingat tiap orang yang mengabdikan dirinya dalam organisasi mempunyai kemauan yang wajib dipadati. Biasanya pegawai yang mempunyai motivasi besar hendak berupaya optimal dengan seluruh kemampuannya buat menuntaskan tugas serta tanggung jawab yang diembannya. Keadaan tersebut pastinya berakibat pada kinerja yang bersangkutan. Motivasi bisa mendesak seseorang pegawai bekerja dengan tekun.( Anam, 2018) melaporkan kalau motivasi dalam bekerja mempengaruhi terhadap kemauan buat tingkatkan kinerja ataupun tidak.

Kinerja pegawai tidak lepas dari permasalahan kompetensi. Kompetensi ialah keahlian yang nyata dalam perihal memahami pengetahuan serta memakai metode ataupun strategi tertentu dalam mengaplikasikan, menjabarkan, serta menterjemahkan konsep teoritis kedalam pekerjaan instan secara efisien serta efektif. Kompetensi inilah yang mencerminkan keahlian dari seseorang pegawai dalam melakukan tugas pokok serta fungsiya.

Organisasi hendak tumbuh serta sanggup bertahan pada area persaingan kompetitif jika ditopang pegawai berkompeten. Perihal tersebut didukung oleh sebagian riset, antara lain( Hartati, 2020) yang mengemukakan kalau kinerja serta keefektifan melakukan tugas sangat ditekankan oleh kompetensi yang disyaratkan di suatu bidang pekerjaan. (Kurniawan, Guswandi and Sodikin, 2018) dalam penelitiannya melaporkan bila kompetensi orang sejalan dengan kompetensi organisasi hingga tujuan organisasi secara efisien bisa dicapai. Winarto, Istiatin, Kartika Hendra Titisari( 2021) dalam penelitiannya melaporkan kalau kompetensi mempengaruhi pada kinerja pegawai. Riset yang dicoba oleh Erwin Ferry Manurung (2020) pula mendapatkan hasil riset kalau kompetensi memiliki pengaruh signifikan serta positif pada kinerja. Riset Pujiyanto, Puspita, Harsanto( 2017) melaporkan kalau kompetensi ialah factor yang mempengaruhi sangat signifikan serta positif pada kinerja pegawai.

Organisasi yang sukses dalam menggapai tujuan dan sanggup penuhi tanggug jawab sosialnya pula bergantung pada para manajernya( pimpinan). Riset Pangandaheng et. al..( 2017) menampilkan jikalau pemimpin sanggup memimpin secara fair, bisa jadi organisasi tersebut hendak menggapai sasarannya. Organisasi memerlukan pemimpin yang efisien, guna pengaruhi sikap anggotanya ataupun anak buah. Seseorang pemimpin hendak diakui selaku seseorang pemimpin apabila memiliki pengaruh serta sanggup memusatkan bawahannya ke arah pencapaian tujuan organisasi.

Keahlian pemimpin dalam menggerakkan serta memberdayakan pegawai hendak pengaruhi kinerja pegawai. Riset Yunanto( 2014) membagikan cerminan kalau sikap pemimpin mempunyai akibat signifikan terhadap perilaku, sikap serta kinerja pegawai. Tiap pemimpin berkewajiban membagikan atensi buat membina, menggerakkan, memusatkan seluruh kemampuan karyawan di lingkungannya supaya terwujud volume serta beban kerja yang terencana pada tujuan. Pimpinan butuh melaksanakan pembinaan terhadap karyawan supaya bisa tingkatkan kinerja serta memunculkan kepuasan kerja yang besar. Kala pemimpin menampilkan kepemimpinan yang baik, para karyawan hendak berkesempatan buat menekuni sikap yang pas buat berhadapan dengan pekerjaan. Oktarini( 2021) dalam penelitiannya melaporkan kalau pihak yang sangat mempengaruhi buat memelihara kinerja pegawai merupakan para pimpinan ataupun atasan langsung. Sasaran organisasi bisa terwujud bila orang- orang yang terletak di dalamnya sanggup bekerja sama dengan orang lain dengan koordinasi seseorang pemimpin yang mempunyai keahlian buat memusatkan anggotanya.

Dalam organisasi publik, bawahan bekerja bergantung pada pimpinan. Apabila pimpinan tidak mempunyai keahlian mengetuai, hingga tugas- tugas yang lingkungan tidak bisa dikerjakan dengan baik. Hasil riset Haryanti serta Cholil( 2015) kalau metode seorang dalam mengetuai mempengaruhi pada reaksi pengikutnya, reaksi itu hendak ditunjukkan dalam kinerja serta komitmen karyawan merampungkan tugasnya. Keahlian pengaruhi memastikan metode yang digunakan karyawan dalam menggapai hasil kerja. Seseorang pemimpin mempunyai otoritas dalam merancang, memusatkan, mengkoordinasikan, serta mengawasi sikap karyawan. Pemimpin organisasi bisa pengaruhi sikap dengan metode menghasilkan sistem serta proses managemen yang dibutuhkan, baik perorangan, kebutuhan kelompok ataupun kebutuhan organisasi.

Penjelasan di atas jadi bawah berartinya pegawai yang mempunyai motivasi serta kompetensi, dipandu oleh pemimpin yang sanggup menggerakkan para pegawai dalam menggapai tujuan organisasi. Perihal tersebut relevan dengan visi pembangunan bidang kepegawaian ialah mempersiapkan Pegawai Negara Sipil yang handal, sanggup bersaing serta sanggup menanggulangi pertumbuhan dunia yang pesat di bermacam aspek kehidupan sehingga sanggup tingkatkan kualitas pelayanan dan kinerja yang besar( Kartika serta Ma’ arif, 2012). Manajemen pemerintahan negeri pula bergantung pada mutu pegawai yang berkinerja maksimal. Tanpa pegawai negara yang mempunyai persyaratan kompetensi, sesuatu sistem administrasi negeri hendak hadapi kegagalan dalam mengemban misinya.

Selaku bagian dari sistem administrasi negeri, Disdikbud Karanganyar pula menuntut pegawai bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dimana pegawai dalam menuntaskan tugas pas waktu, bertanggung jawab dalam penerapan tugasnya, dengan sokongan kompetensi kerja yang maksimal dan kepemimpinan yang yang sanggup menggerakkan segala pegawai kepada pencapaian tujuan organisasi Disdikbud Karanganyar. Disdikbud Karanganyar ialah organisasi fitur wilayah hasil reorganisasi sehabis hadapi sebagian kali pergantian struktur organisasi selaku bentuk penerapan otonomi wilayah dan penyusunan organisasi fitur wilayah dalam kerangka efisiensi serta efektifitas dalam pelayanan publik. Akibat dari penyusunan organisasi berakibat pada struktur organisasi. Perihal tersebut disebabkan terdapatnya penghapusan sebagian pos jabatan, penggabungan dan akumulasi pos baru.

Saat sebelum diberlakukan Perda No 16/ 2016 tentang Pembentukan serta Susunan OPD Kabupaten Karanganyar, awal mulanya merupakan Disbudmudora sehingga secara struktur ada bidang PAUD, dikdas, dikmen, mudora, PTK dan UPT di daerah kecamatan. Sehabis diberlakukan peraturan wilayah tersebut dan bersamaan berpindahnya kewenangan pengelolaan pembelajaran menengah kepada pemerintah provinsi serta penghapusan jabatan kepala UPT serta kepala Tata Usaha SMP, hingga secara struktur bidang dikmen, mudora dan UPT dihapuskan. Mengingat bidang kebudayaan digabung dengan bidang pembelajaran, hingga dalam struktur organisasi ditambah bidang kebudayaan yang semula ialah bagian serta Disparbud. Keadaan tersebut menimbulkan terdapatnya perpindahan pegawai dan penyesuaian kembali lingkup pekerjaan yang diemban oleh para pegawai.

Bertitik tolak dari latar balik tersebut hendak dicoba riset pengaruh aspek motivasi kerja dan kompetensi ataupun kepemimpinan pada kinerja pegawai di instansi Disdikbud Karanganyar
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. 
Kinerja

Simamora (2012) mendefinisikan kinerja berarti tingkatan hasil kerja pada bidang pekerjaan yang jadi beban baik secara kuantitas ataupun mutu. Soeprihanto (2000) berpendapat kalau kinerja pada dasarnya ialah hasil kerja pegawai sepanjang periode tertentu. Anggapan tersebut didasarkan pada pernbandingan antara sasaran serta capaian kerja. Penilaiannya senantiasa memikirkan bermacam kondisi serta pertumbuhan yang pengaruhi kinerja tersebut

2. Motivasi Kerja

Manullang (2012) mengartikan motivasi ataupun motivation selaku pemberian motif, penimbulan motive, ataupun perihal yang memunculkan dorongan ataupun kondisi yang memunculkan dorongan. Motivasi berarti aspek pendorong orang berperan dengan metode tertentu. Stokes dalam Kadarisman (2012) berkata motivasi selaku pendorong pegawai melakukan pekerjaan dengan lebih baik

Uno (2012) mengartikan motivasi kerja selaku kekuatan dalam diri orang yang pengaruhi arah, keseriusan serta intensitas pegawai buat melaksanakan pekerjaan. Motivasi kerja ialah proses psikologis yang membangkitkan, memusatkan serta intensitas dalam melaksanakan aksi secara sukarela yang ditunjukan pada pencapaian tujuan.

3. Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan mencakup seperangkat rekognisi, skill, serta values dan perilaku yang mengarah ke kinerja serta direfleksikan dalam kerutinan berpikir serta berperan cocok relevan profesinnya. Bagi Wibowo (2016), kompetensi merupakan keahlian buat melakukan ataupun mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu atau tugas yang dilandasi oleh keahlian serta pemahaman job yang dituntut dari pekerjaan itu. Robbin (2014) berkomentar kalau kompetensi merupakan keahlian (ability) ataupun kapasitas seorang buat mengerjakan bermacam tugas dalam sesuatu pekerjaan. Roe (2011) mengemukakan kompetensi selaku keahlian buat melakukan satu tugas, kedudukan ataupun tugas, keahlian mengintegrasikan kognisi, skills, attitude serta individual value, serta keahlian buat membangun pengetahuan serta keahlian yang berdasar pada pengalaman serta pendidikan yang digapai.
4. Kepemimpinan

Wexley serta Yukl (2015) mendefinisikan kepemimpinan ialah proses buat mempengarui orang lain buat menguasai serta sepakat dengan apa yang butuh dicoba serta gimana tugas itu dicoba secara efisien, dan proses buat memfasilitasi upaya orang serta kolektif buat menggapai tujuan bersama. Kreitner serta Kinicki (2015) berkata kalau kepemimpinan merupakan sesuatu proses pengaruh sosial yangmana pimpinan berusaha menciptakan partisipasi dengan sukarela dari para bawahan dalam sesuatu usaha buat menggapai tujuan institusi.
Handoko (2015) berpendapat kepemimpinan mempunyai arti luas, ialah: 1) selaku sesuatu proses buat memusatkan serta pengaruhi kegiatan para anggota di kelompok itu; 2) membagikan visi, kegembiraan, gairah kerja, cinta profesi, keyakinan, semangat, kegandrungan, serta konsistensi pegawai di organisasi; serta 3) membagikan simbol- simbol, membagikan atensi, menampilkan contoh ataupun aksi nyata, menciptakan pejuang pada seluruh tingkat organisasi., serta membagikan pelatihan secara efisien bagi anggota organisasi.
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian yakni:

H1 
: 
Diprediksi ada pengaruh motivasi kerja, kompetensi dan kepemimpinan secara bersama-sama pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar.
H2 
: 
Diduga ada pengaruh motivasi kerja pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar.
H3 
: 
Diduga ada pengaruh kompetensi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar.
H4 
: 
Diduga ada pengaruh kepemimpinan pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar.
METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian pada Disdikbud Karanganyar. Populasi penelitian semua pegawai sebanyak 83 orang dan yang diambil sebagai sampel penelitian yakni semua pegawai yang tidak menduduki jabatan Kepala Dinas, Kabag, dan Kasi sejumlah 67 orang dengan purposive sampling. Pengumpulan data pakai kuesioner. Model analisis data mencakup uji validitas reliabilitas, asumsi, uji korelasi, uji partial (uji t), uji serempak (uji F), determinasi, serta uji regresi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi Klasik

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
[image: image1.png]Variabel Tolerance  VIF Kesimpulan

Motivasi 0337 2966 Lolos uji multikolincaritas
Kompetensi 0330 3.034 Lolos uji multikolinearitas
Kepemimpinan 0354 2.826 Lolos uji multikolinearitas





Tabel Hasil Run Test
[image: image2.png]Runs Test

Unstandardized Residual
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Cases >= Test Value 36
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Tabel Hasil Heteroskedastisitas
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Semua nilai probabilitas dari ketiga variabel dependen lebih besar dari 0,05, oleh karena itu tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Tabel Hasil Uji Kolomogorov Smirnov
[image: image4.png]Unstandardized Residual

N 72
Normal Mean 0000000
Parameters®®  Std. Deviation 2.09971684
Most Extreme  Absolute 086
Differences ~ Posiive 064

Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z 727

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Nilai Z hitung = 0,727 dengan nilai sig 0,665 > 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal.
Uji Hipotesis Penelitian 
Tabel Analisis Regresi Linear Berganda
[image: image5.png]Variabel

Koefisien Regresi t Sig.
Konstanta 4830 2991

Motivasi 283 4147 000
Kompetensi 233 3491 001
Kepemimpinan 588 8952 000
Adjusted 1 square 0911

F statistic 227552 0,000





Tabel Uji t
[image: image6.png]Pengaruh Variabel thews  Sig Keterangan
Motivasi terhadap kinerja 4147 000 diterima
Kompetensi kerja terhadap kinerja 3491 001 diterima
Kepemimpinan terhadap kinea 8952 000 diterima





PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi, Kompetensi, serta Kepemimpinan Pada kinerja
Hasil riset menampilkan kalau motivasi, kompetensi, serta kepemimpinan secara bersama- sama pada kinerja sehingga bisa disimpulkan terus menjadi baik motivasi, kompetensi, serta kepemimpinan seorang hingga kinerjanya terus menjadi baik.

Hasil riset ini sejalan dengan hasil riset tadinya ialah Lestari( 2018) serta Wibisono et. al. (2019) yang menampilkan kalau motivasi, kompetensi serta kepemimpinan secara simultan mempengaruhi signifikan pada kinerja pegawai. Sumber energi yang baik yang mempunyai motivasi besar dalam bekerja dan berkompetensi cocok dengan bidang pekerjaannya serta didukung dengan kepemimpinan baik hingga hendak mewujudkan kinerja yang besar. Pegawai memerlukan motivasi kerja buat melaksanakan sesuatu pekerjaan supaya mencuat sesuatu semangat ataupun kegairahan dalam bekerja. Kompetensi dalam bekerja pula sangat diperlukan mengingat tiap pegawai menunaikan tugas serta tanggung jawab cocok dengan penempatan kerjanya yang terpesialisasi. Maksudnya pegawai dituntut mempunyai kompetensi yang mencukupi cocok bidang tugasnya. Berikutnya diperlukan kepemimpinan yang sanggup menggerakkan sekalian memusatkan seluruh anggota organisasi pada pencapaain tujuan yang sudah ditetataplkan. Pimpinan yang mengayomi dan mempunyai pola kepemimpinan yang bijaksana hendak diperlukan para pegawai guna membimbing serta memusatkan mereka dalam menggapai tujuan.

Pengaruh Motivasi Pada kinerja
Hasil riset ini menampilkan kalau motivasi mempengaruhi pada kinerja dengan t- hitung 4, 147 dan koefisien bertanda positif( 0, 283) semacam tersaji di Tabel IV. 19 serta Tabel IV. 20 hubungannya positif ataupun searah serta signifikan. Bisa disimpulkan kalau H1 diterima serta H0 ditolak yang maksudnya terdapat pengaruh motivasi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar. Ikatan motivasi dengan kinerja ialah terus menjadi besar motivasi seorang hingga hendak terus menjadi besar pula kinerjanya.

Hasil ini sejalan dengan hasil riset Ahmadi serta Sulistyono( 2018), Oktarini (2021), Manurung( 2020) serta Silfana et. al. 2021). Hasil penelitiannya menampilkan kalau motivasi pengaruhi kinerja pegawai. Terpaut dengan perihal tersebut hingga manajemen organisasi diharapkan mencermati motivasi karyawan buat mendukung kenaikan kinerja karyawan. Motivasi ialah dorongan terhadap serangkaian proses sikap manusia pada pencapaian tujuan. Dalam perihal ini motivasi berkaitan dengan tingkatan usaha yang dicoba oleh seorang dalam mengejar sesuatu tujuan serta berkaitan erat dengan kepuasan pekerja serta performansi pekerjaan. Perihal ini didukung oleh riset Manurung( 2020) kalau kinerja dipengaruhi oleh motivasi, keahlian, pengetahuan, kemampuan, pembelajaran, pengalaman, pelatihan, atensi, perilaku karakter kondisi- kondisi raga serta kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial serta kebutuhan egoistik. Pihak manajemen apabila menginginkan kinerja karyawan senantiasa baik hingga wajib konsentrasi gimana membentuk kepribadian serta pola pikir karyawan.

Pengaruh Kompetensi Pada kinerja
Hasil riset ini menampilkan kalau kompetensi mempengaruhi pada kinerja, diperoleh t- hitung 3.491 dan koefisien bertanda positif (0,233) mengindikasikan hubungannya positif ataupun searah serta signifikan( semacam tersaji pada Tabel IV. 19 serta Tabel IV. 20). Jadi hipotesis yang melaporkan kalau“ Diprediksi Terdapat pengaruh kompetensi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” diterima. Maksudnya terus menjadi baik kompetensi yang dipunyai pegawai hingga terus menjadi bertambah kinerja pegawai yang bersangkutan.

Perihal ini sejalan dengan riset tadinya dikemukakan kalau kompetensi kerja yang baik hendak berakibat kepada kinerja yang terus menjadi baik. Hasil ini didukung oleh riset yang dilaksanakan Pujiyanto et. al..( 2017), Anam( 2018), Hartati( 2020) serta Winarto( 2021) yang menampilkan kalau kompetensi mempengaruhi pada kinerja. Standar pekerjaan ataupun kompetensi sudah terbuat cocok dengan tugas pada sesuatu posisi ataupun jabatan selaku bawah buat penentuan tipe pelatihan serta kualifikasi ketrampilan yang wajib diiringi. Kompetensi menampilkan bawah pengetahuan ataupun standar kinerja yang dipersyaratkan supaya seseorang pegawai sukses dalam menuntaskan sesuatu pekerjaan ataupun mengemban sesuatu jabatan tertentu.

Pengaruh Kepemimpinan Pada kinerja
Hasil riset ini menampilkan kalau kepemimpinan mempengaruhi pada kinerja, diperoleh t- hitung 8.952 dan koefisien bertanda positif (0, 588) mengindikasikan hubungannya positif ataupun searah serta signifikan( semacam tersaji pada Tabel IV. 19 serta Tabel IV. 20) Hipotesis yang melaporkan kalau“ Diprediksi terdapat pengaruh kepemimpinan pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” diterima. Maksudnya terus menjadi baik kepemimpinan dalam sesuatu organisasi hingga bisa mendesak kenaikan kinerja pegawai.

Kepemimpinan ialah salah satu aspek dalam rangka kenaikan kinerja pegawai, sebab pada pokoknya pimpinan selaku tulang punggung buat mendesak serta mempengaruhi pegawai. Perihal ini didukung oleh riset yang dicoba oleh Fadli( 2018), Yusrizal serta Heryanto( 20191), serta Kurniawan et. al..( 2018) yang dalam penelitiannya pula merumuskan kalau kepemimpinan mempengaruhi pada kinerja karyawan. Tetapi di sisi lain riset Sukmawati serta Alam( 2019) dan Setiyono( 2019) malah menampilkan tidak terdapat pengaruh kepemimpinan pada kinerja. Perbandingan hasil dari riset tadinya menampilkan kalau akibat kepemimpinan yang bermacam- macam dipengaruhi oleh jenis kepemimpinan yang dilaksanakan dalam sesuatu organisasi.

Banyak hasil riset yang merumuskan kalau kepemimpinan dikira memastikan kinerja sesuatu organisasi, paling utama di dalam menggapai misi serta visi organisasi. Oleh sebab itu tiap pimpinan berupaya menggerakkan, memacu serta mendesak prestasi kerja seorang pegawai supaya mendapatkan hasil kerja yang maksimal, yang pada kesimpulannya pegawai merasa pouas dalam bekerja. Tetapi demikian upaya buat menggerakkan serta mendesak pegawai aga rbekerja cocok dengan harapan yang di idamkan organisasi tidaklah pekerjaan gampang sebab tidak seluruh pimpinan menguasai gimana strategi ataupun tatacara dalam menggerakkan staf, sehingga yang mencuat kepermukaan merupakan benturan/ konflik organisasi. Perihal inilah yang kadangkala jadi pemicu kenapa kepemimpinan malah berakibat negatif pada kinerja pegawai.
SIMPULAN
1. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung = 227,552. Sesuai hitungan tersebut maka motivasi, kompetensi, maupuin kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada kinerja, sehingga Ha yang menyatakan: “Terdapat efek signifikan faktor motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan secara bersama-sama pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan.
2. 
Hasil uji t pengaruh motivasi pada kinerja diperoleh t hitung = 4,147 sehingga motivasi kerja berpengaruh pada kinerja. Jadi Ha: “Terdapat pengaruh signifikan faktor motivasi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan.
3.
Hasil uji t pengaruh kompetensi pada kinerja diperoleh t hitung = 3,491 sehingga kompetensi berpengaruh pada kinerja. Jadi Ha: “Terdapat pengaruh signifikan faktor kompetensi pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan.
4. 
Hasil t-test pengaruh kepemimpinan pada kinerja diperoleh t hitung = 8,952 sehingga kepemimpinan berpengaruh pada kinerja. Jadi Ha: “Terdapat pengaruh signifikan aspek kepemimpinan pada kinerja pegawai Disdikbud Karanganyar” dapat dibuktikan.
Saran bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
a. 
Kepala Dinas hendaknya memberikan dorongan dan kesempatan seluas-luasnya bagi kemajuan pegawai dan organisasi dengan mengikutsertakan dalam pendiddikan dan pelatihan dalam jabatan. 

b.
Kepala Dinas memberikan peluang yang sama terhadap pegawai yang sudah selayaknya dipromosikan, lebih-lebih pegawai yang berprestasi 
c.
Manajemen Dinas Pendidikan mengedepankan pendekatan demokratis dalam pola kepemimpinan dalam organisasi.
Saran bagi Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
a. Setiap pegawai hendaknya mengikuti pendidikan dan pelatihan lanjutan seperti melanjutkan kuliah hingga jenjang magister.
b. Setiap pegawai aktif mengikuti training yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Saran bagi Akademis UNIBA Surakarta yakni menjalin Kerjasama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan khususnya dalam rangka peningkatan kompetensi pegawai, misalnya penyelenggaraan Pendidikan Sarjana maupun Magister jalur pegawai.
Sarana bagi Peneliti Selanjutnya
a.
Perlunya mengembangkan variabel penelitian selain motivasi, kompetensi dan kepemimpinan karena hasil uji determinasi menunjukkan masih terdapat aspek lain yang berdampak pada kinerja.

b. 
Perlunya melaksanakan penelitian dengan instrumen yang lebih komprehensif tidak sebatas angket, namun juga observasi lapangan didukung wawancara
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